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Abstrak 

Mendengar lagu-lagu rock membuat penulis merasakan energi semangatyang kuat 

berhasil merasuk ke dalam jiwa serta liriknya yang berisi tentang kritik, optimisme, dan 

narasi keseharian hidup dengan cerita yang ringan. Berawal dari pengalaman rasa itu,  

penuliskemudian melakukan self-talk ke dalam diri sendiri untuk semakin menguatkan 

semangat dan motivasi, karena musik bukan hanya didengarkan saja tetapi sebagai semangat 

untuk diri sendiri dan hiburan bagi penulis. Musik rock sendiri adalah sebuah ungkapan 

ekspresi jiwa dari segala hal yang dirasakan, baik itu cinta, pemberontakan, pencarian jati 

diri, kebebasan, dan keberanian menghadapi permasalahanhidup. lagu-lagu Sangkakala 

bercerita apa adanya dan peristiwa-peristiwa kehidupan atau realita sosial, lifestyle dari 

kehidupan orang kabupaten, dengan lirik yang berbunga-bunga dan menggunakan bahasa 

kiasan layaknya sebuah karya sastra yang mempunyai ekspresi jiwa yang dipengaruhi 

pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi. 

seperti peristiwa-peristiwa yang nyata terjadi di masyarakat maupun diri sendiri.  

Sebagai mediumekspresi dua dimensional dengan menggunakan suatu teknik, yaitu 

cetak dasar, cetak tinggi, cetak dalam, dan cetak saring sebagai hasil karya seni grafis dari 

senimannya. Karya cetak yang mempunyai identitas suatu penggandaan, yakni hasil karya 

yang dibuat lebih dari satu dengan hasil yang sama. 

 
   Kata kunci :visualisasi, lirik, Sangkakala, senigrafis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seorang seniman menciptakan karya seni dari suatu pengalaman yang telah 

dia lihat dan rasakan sebelumnya secara sadar atau tidak. Begitu pula peranannya, 

selalu mampu merekam apa yang dia lihat dan dengar, merasakan serta 

memahami setiap peristiwa yang dialami. Perkenalan dengan musik rock terjadi 

ketika penulis masih duduk di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Band rock 

pertama yang disukai oleh penulis yakni Stance Punk. Stance Punk merupakan 

sebuah band punk rock Jepang dengan lagu-lagu yang banyak digunakan untuk 

mengisi opening anime. Kegemaran penulis menonton anime menjadi pemicu 

awal dari proses pengenalan dan ketertarikan terhadap band rock. Waktu itu tahun 

2008 sumber untuk mencari referensi lagu rock masih terbatas. Sejumlah kecil 

penyebab keterbatasan tersebut, di antaranya terkendala kepemilikan ponsel 

ketika SMP dan warung internet (warnet) yang masih jarang ditemui. Salah satu 

cara untuk mencari referensi musik rock adalah dengan bermain gim konsol 

Playstation (PS), Guitar Hero. Guitar Hero adalah permainan nge-jam (arti kata 

JAMMING ini adalah bermain kesenian bersama-sama namun lebih seringnya 

dihubungan dengan bermain musik). Dengan lagu-lagu band rock yang sudah 

terkenal, seperti Beast and the Babies yang dinyanyikan oleh Avenger Sevenfold, 

dan lagu lain seperti Billion Dollar Babies milik Alice Cooper. Hingga terjadi 

perkembangan sumber referensi pada saat kelas dua. Perkembangan tersebut 

berlangsung sejak mempunyai teman untuk saling berbagi referensi lagu rock, 

seperti Linkin Park. Di samping rutinitas untuk saling berbagi, terbentuklah 

sebuah grup bernama The Militer dengan jumlah anggota hanya empat orang. 

Selain berbagi referensi, ketua anggota group juga menjejalkan lagu-lagu rock 

lain dengan memutarkan lagu rock setiap hari. Dengan keberadaan grup dan 
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rutinitas berbagi tersebut, referensi group band dari luar negeri menjadi banyak 

saat telah duduk di kelas tiga. Seiring berjalannya waktu, ketika duduk di bangku 

kelas sepuluh Sekolah Menengah Atas (SMA) tahun 2010, penulis tergerak untuk 

menjelajahi musik rock lebih luas lagi. Waktu itu karena referensi penulis tentang 

musik rock yang ada di Indonesia masih sedikit, dikarena waktu itu  musik pop 

yang bertema tentang cinta lah yang populer di kalangan anak muda dan band-

band pop mulai banyak berumuculan karena sedang populernya. Seperti band 

Hello, Drive, Kangen band, D‟Bagindaz dan Kerispatih. Penulis mencari referensi 

musik rock Indonesia tidak hanya di tahun 2010 saja tetapi juga mencari lintas 

generasi seperti tahun 90-an dan 80-an. Karena di zaman 90-an dan 80-an selalu 

dibilang menjadi masa-masa kejayaan emas para musisi rock di blantika musik 

Indonesia. Mengenang masa emas rocker Indonesia dimana panji bendera rock 

begitu fenomenalnya karena banyak musisi rock yang terkenal seperti Edane, Inca 

Christie, Roxx, Sket, U Camp, Mel Shandy dan Nike Ardilla.  

Karena penulis mempunyai teman untuk berbagi referensi musik rock dan 

waktu itu dia memberikan referensi sebuah group band yang menganut aliran Nu-

metal dan Alternative-rock yaitu Saint Loco. Waktu itu group band Saint Loco 

begitu terkenal selain karena lagu-lagunya yang sering masuk chart acara musik 

Mtv, gaya rambut sang vokalis yaitu Joe menjadi populer dikalangan anak SMA 

pada tahun 2010. Dengan gaya rambut polem (poni lempar) menjadi cirri khas 

anak muda dan dianggap meningkatkan ketampanan maupun kekeranan. Pun 

demikian adanya kondisi pada saat masih duduk di bangku kelas dua dan kelas 

tigayang hanya bisa mendengarkan lagu rock dari tayangan TV,belum 

berkesempatan untuk bisa melihat langsung konser band rock, karena sebagai 

anak rumahan dan belum mempunyai uang untuk berangkat. 

Mendengar lagu-lagu rock membuat penulis merasakan energi semangat 

yang kuat berhasil merasuk ke dalam jiwa serta liriknya yang berisi tentang kritik, 

optimisme, dan narasi keseharian hidup dengan cerita yang ringan. Berawal dari 

pengalaman rasa itu,  penuliskemudian melakukan self-talk ke dalam diri sendiri 

untuk semakin menguatkan semangat dan motivasi, karena musik bukan hanya 
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didengarkan saja tetapi sebagai semangat untuk diri sendiri dan hiburan bagi 

penulis.  

Setiap manusia mempunyai hobi yang berbeda-beda, seperti bermain sepak 

bola, membaca, dan mendengarkan musik –terutama rock. Bagi anak yang 

menyukai lagu rock pada era sekarang, pasti sudah tidak asing lagi dengan 

program televisi seperti DCDC MUSIK KITA di Global TV dan RADIO SHOW 

di TV One yang pernah menyiarkan musik rock dan metal di televisi nasional. 

Musik rock di Indonesia sendiri sudah dapat diterima dan diapresiasi oleh 

masyarakat Indonesiasaat ini. Beda halnya pada zaman Orde Baru, program 

seperti DCDC MUSIK KITA dan RADIO SHOW tidak akan bisa tayang di 

televisi nasional. Hal ini disebabkan musik beraliran keras seperti rock dan metal 

yang berbau barat termasuk dalam daftar yang dilarang di Indonesia. 

Berbagai genre musik di Indonesia dinilai semakin tumbuh berkembang 

sepanjang tahun 2017. Tidak hanya pop, kini dangdut, jazz dan genre musik 

lainnya sudah sangat berkembang. Di samping era media sosial, layanan 

streaming musik dan perkembangan internet dianggap juga berpengaruh terhadap 

perubahan itu. Penikmat musik jadi jauh lebih bebas untuk mendengarkan apa 

yang mereka mau. Pada tahun 2017, industri musik Indonesia tengah diramaikan 

dengan sejumlah lagu-lagu yang menjadi perbincangan dan sering diputar. 

Dimulai dari „Akad‟. Lagu milik group musik Payung Teduh yang beraliran 

antara folk, keroncong dan jazz menjadi populer karena banyak penikmatnya dan 

sering dipakai untuk lagu pernikahan. Selanjutnya ada Via Vallen yang bergenre 

dangdut, dengan lagu „Sayang‟. Lagu ini cukup sukses bukan hanya di ranah 

dangdut, namun juga ranah musik secara umum. Berkembangnya genre-genre 

musik di Indonesia tidak menjadikan musik rock menjadi tidak terkenal dan tidak 

diminati, seperti di Yogyakarta perkembangan seni yang sangat tinggi 

menyebabkan munculnya beberapa komunitas-komunitas pencipta seni. Seni 

musik merupaka cabang yang banyak digemari oleh anak muda. Jogja juga 

mempunyai beberapa band besar sudah dikenal di belantika musik Indonesia. 

Seperti Sheila On 7, Shagydog, dan Letto. Selain berkembangnya musik Jazz, 
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Pop, dan Hip Hop, perkembangan musik rock tidak sebesar seperti yang terjadi di 

Jakarta atau Bandung. Namun walaupun perkembangannya tidak terlalu besar 

tetapi telah menghasilkan band-band rock tidak kalah dari band rock Jakarta 

maupun bandung, seperti Sangkakala, band rock asal Yogyakarta ini telah 

mengibarkan bendera macannya sejak 2005 hinga saat ini. Saat ini industri 

hiburan di kota Yogyakarta belakangan semakin hari semakin berkembang, 

variasi tempat hiburan semakin banyak, sehingg lahan untuk pekerja hiburan 

berkarya dan bekerja bertambah. Beberapa tahun terakhir ini, penyanyi, band 

semakin mendapatkan peluang di berbagai lini industry hiburan. Menurut Paksi 

Raras Alit sebagai musisi, “industri musik di Yogyakarta tidak semeriah tahun 

2005-2010. Masa itu menjadi era emas bagi industri music independen di kota 

pelajar ini. Memang saat itu tidak terlalu banyak tempat hiburan, namun animo 

pelaku industrynya saat tinggi. Band-band independen selalu merilis karya dalam 

bentuk fisik, dan berbalik dengan sekarang dimana banyak band melakukan 

rilisan dalam bentuk fisik dan tidak berinovasi secara karya”.
1
  

Musik rock sendiri adalah sebuah ungkapan ekspresi jiwa dari segala hal 

yang dirasakan, baik itu cinta, pemberontakan, pencarian jati diri, kebebasan, dan 

keberanian menghadapi permasalahan hidup. Kegelisahan ini yang selalu menjadi 

tema maupun lirik dari lagu-lagu band rock. Hal inilah yang membuktikan bahwa 

ternyata musik pun tidak lepas dari lika-liku kehidupan.  

                                                           
 
1
MYMAGZ, “Perkembangan Industri Musik di Yogyakarta”, diakses dari 

http://www.mymagz.net/perkembangan-industri-musik-di-yogyakarta/, pada tanggal 24 Juli 2019 

pukul 2:19 AM 
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Salah satu aksi panggung band Sangkakala di acara JogjaROCKarta 2018, Sabtu (27/7/2018)  

https://www.google.com/amp/s/amp.matamata.com/life/2018/10/28/200000/sangkakala-diarak-bregada-kumpulan-

penonton-jogjarockarta-2018 

 

Sangkakala Band adalah grup musik yang berasal dari Bantul, D.I. 

Yogyakarta. Berdiri pada tahun 2005, Sangkakala sangat dekat dengan kehidupan 

kampus karena  tiga dari lima anggota Sangkakala pernah mengenyam pendidikan 

di Seni Murni ISI Yogyakarta, dua sisanya dari Seni Musik dan Media Rekam. 

Dengan beranggotakan Baron a.k.a Blankon sebagai Voakalis, Ikbal sebagai 

penyayat gitar elektrik, Rudy Atjhe sebagai pembetot bas, Tatang sebagai pemukul 

drum dan terakhir Andreas Wahyu Kurniawan sebagai pemetik gitar. Dengan 

menganut gaya heavy metal glam rock, yaitu dengan berdandan seperti layaknya 

band-band glam rock, namun dengan musik yang lebih keras (heavy metal). Lagu-

lagunya bercertia tentang peristiwa-peristiwa kehidupan atau realita sosial, lifestyle 

dari kehidupan orang kabupaten, seperti peristiwa-peristiwa yang nyata terjadi di 

masyarakat maupun diri sendiri. 

Setelah lulus dari seragam putih abu-abu,tepatnya pada tahun 2012, penulis 

melanjutkan pendidikan ke Jogja, dan banyak bertemu dengan orang-orang yang 

mempunyai minat yang sama, yaitu menyukai lagu-lagu rock. Bermula dari itu 

pula penulis mulai bisa menonton secara langsung band-band rock yang sedang 

tampil di atas panggung. Kendati waktu itu masih berupa konser-konser tanpa 

biaya tiket masuk, alias gratis, seperti Rock Siang Bolong, dan KickFest (karena 

menjadi salah satu bagian dari komunitas yang membuka stand disana, maka 
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gratis). Saat telah duduk di bangku kuliah semester lima pada tahun 2014, penulis 

diajak salah satu teman untuk pertama kalinya menonton konser pertunjukan 

dariband Sangkakala di Bentara Budaya Yogyakarta (BBY). Ketika kali pertama 

melihat penampilannya diatas panggung, band ini sudah terlihat beda dari semua 

grup musik yang pernah penulis kenal, tepatnya band rock di Indonesia.Band ini 

memanfaatkan panggung untuk dijadikan semacam fashion show dengan 

mengenakan pakaian dan atribut band Heavy Metal Glam Rock pada era 80-an, 

lengkap dengan aktraksi pesta kembang api. Bermula dari situlah penulis 

penasaran dan tumbuh ketertarika terhadap band Sangkakala, dan mulai 

mengikuti aktivitasnya melalui media sosial. 

Ketika melihat konser pertunjukan secara langsung, penulis merasakan 

interaksi antara penonton dan grup band yang menyebabkan histeria bagi 

penonton, hal ini adalah sebuah ekpresi. Gerakan agresif mengikuti irama, 

bertubrukan, lompat-lompat, hingga aksi panggung dari grup band tersebut. 

Keterkaitan antara penonton dengan band di atas panggung seperti berkelindan 

dan saling membutuhkan. Kedua hal tersebut kemudian menjadi tidak dapat 

dipisahkan dari “atmosfir” sebuah pertunjukan yang menarik.  

Ketidakahlian penulis dalam bermain musik tidak menyurutkan kesukaan 

dan ketertarikan pada musik. Penulis masih senang mendengarkan musik, 

mendatangi acara-acara musik rock khususnya Sangkakala. Pada pertengahan 

tahun 2015, penulis mulai memburu merchandise dengan menabung terlebih 

dahulu dari uang kiriman orang tua setiap bulan, mulai dari Compact Disc (CD) 

hingga yang lainnya. Sejak 2015 hingga saat ini, hampir setiap hari penulis selalu 

mendengarkan lagu-lagu Sangkakala sambil menyanyikan liriknya. Semua itu, 

penulis lakukan karena passion penulis yang memang berada pada musik.  

Lagu-lagu Sangkakala begitu digemari oleh penulis karena kebetulan ada 

beberapa lagu Sangkakala yang dirasa related dengan kejadian apa yang pernah 

dirasakan oleh penulis. Salah satu contoh adalah pada lagu berjudul Kawan x 

Lawan. Liriknya bercerita seperti ini: 
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Siapa kawan siapa lawan 

Malaikat menyeramkan 

Siapa kawan siapa lawan 

Iblis menyenangkan 

 

liriknya bercerita tentang kemungkinan-kemungkinan seorang kawan yang 

sangat bisa menjadi lawan, seperti malaikat baik yang bisa menjadi iblis jahat, 

atau sebaliknya. Lagu tersebut menggambarkan sebuah realita tentang kondisi 

lingkungan pertemanan atau hubungan masyarakat, yang tanpa kita semua sadari 

bahwa yang terlihat baik belum tentu akan berdampak baik bagi kita.  

Terciptanya sebuah karya seni berawal dari kemampuan penciptanya dalam 

menikmati, mengekspresikan nilai-nilai estetis yang ada di sekelilingnya. 

Sehubungan dengan proses terciptanya karya seni, factor-faktor tersebut misalnya 

segala sesuatu yang ada di sekeliling seniman. Proses penciptaan karya seni tentu 

tidak dapat dilepaskan dari pengalaman yang menlingkupi kehidupan seniman 

tersebut, bisa disebabkan oleh apa saja yang bersala dari sekitar seniman. 

Bermula dari idea tau gagasan yang timbul, lalu ada proses penciptaan, sampai 

dengan karya tersebut lahir dan terwujud adalah merupakan rangkaian atau 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pengertian seni yang menjadi acuan adalah 

pendapat menurut Soedarso SP yaitu: 

“Seni merupakan hasil karya manusia yang mengkomunikasikan 

pengalaman-pengalaman batinnya. Pengalaman batin tersebut disajikan secara 

indah atau menarik, sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pada 

manusia lain yang menghayatinya”. 

Tema lagu Sangkakala sangatlah menarik untuk diangkat dalam bahasa 

visual. Lirik lagu yang menggunakan bahasa kiasan maupun bahasa yang 

berbunga-bunga. Seperti pada lagu Hotel Berhala, terdapat bahasa kiasan seperti 

“Vibrator, sikap fundamentalis”. Oleh sebab itu,lagu-lagu yang dihadirkan 

Sangkakala melalui musik rock-nya menarik untuk dibawa dan diangkat dalam 

Seni Grafis. Selain dari pada lagu-lagunya sangat dekat dengan keberlangsungan 
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kehidupan sosial disekeliling kita maupun yang kita alami sendiri, liriknya 

diciptakan apa adanya dari apa yang dirasakan oleh Vokalis sebagai pencipta 

lagu. Melalui jaring-jaring hubungan itulah, kemudian dapat dimunculkan 

keterkaitan yang menciptakan pengalaman estetis bagi penikmat karya seni. 

Sehingga akhirnya menginspirasikan penulis untuk memvisualkan nya melalui 

seni grafis pada tugas akhir ini. 

Karya sastra lahir dari ekspresi jiwa yang dipengaruhi pengalaman yang 

telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi. Suatu 

karya sastra dinilai baik apabila mampu meninggalkan suatu pesan dan kesan bagi 

pembacanya. Sementara pembaca merupakanseseorang yang memang dapat 

menikmati sebuah karya sastra sekaligus mendapat pembelajaran yang bernilai 

darinya. Lagu merupakan jenis karya sastra berupa puisi yang dilagukan. Lagu 

dapat digunakan sebagai sarana menyampaikan kritik sosial. Lagu adalah salah 

satu bentuk puisi yang paling akrab dengan masyarakat, jika dibandingkan 

dengan bentuk-bentuk sastra lainnya. Lagu menjadi sarana efektif, karena kita 

mendengarkan lagu hampir setiap hari dan setiap saat dimanapun berada. Harry 

Roesli pada tahun 70-an memperkenalkan lagu-lagu yang menyindir pemerintah 

maupun lingkungan sosial sekitar. Salah satu lagu yang terkenal darinya adalah 

Malaria (1973). Musik yang menjadi kontrol pemerintah dalam bertindak, dan 

musik menjadi salah satu masalah sosial yang terjadi dilingkungan masyarakat. 
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B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasar dari latar belakang tersebut, maka tugas akhir ini dirumuskan ke dalam 

beberapa poin rumusan, di antaranya: 

1. Lirik lagu Tema band Sangkakala seperti apa yang akan     

diilustrasikan ke dalam karya Seni Grafis? 

2. Bagaimana memvisualisasi lirik lagu dari band Sangkakala ke dalam karya                  

       Seni Grafis?  

3. Bagaimana teknik cetak yang digunakan dalam mewujudkan ide? 

4. Bagaimana karya disajikan? 

 

C. TUJUAN 

1. Memvisualkan teknik cetak Seni Grafis dalam karya Tugas Akhir.  

2. Memvisualkan ide-ide lirik lagu band Sangkakala dalam karya Seni Grafis. 

3. Menjelaskan simbol tema-tema lirik lagu band Sangkakala dalam karya Seni 

Grafis. 

 

D. MANFAAT 

1. Sebagai sarana ekspresi diri dan juga studi pembelajaran bagi penulis. 

2. Memberi visualisasi kepada publik tentang ilustrasi dari lirik lagu band 

Sangkakala. 

 

E. MAKNA JUDUL 

Judul yang diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah “Visualisasi Lirik Lagu 

Sangkakala Band Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis”. Berikut makna judul 

dan penjelasan setiap kata. 
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1. Visualisasi 

Visualisasi adalah pengubahan konsep menjadi gambar visual untuk 

menampilkan suatu informasi yang ada secara umum dan mudah dipahami.  

2. Lirik 

Lirik merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, 

didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, 

penyair atau pencipta melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk 

menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya.
2
 

 

3. Lagu 

Lagu adalah seni nada atau suara dalam kombinasi urutan temporal yang 

biasanya diiringi dengan alat musik untuk menghasilkan irama atau suara 

berirama. 

 

4. Band Sangkakala  

Band Sangkakala adalah karya seni rupa dengan media musik/band secara 

global. Sangkakala merupakan kolektif berekspresi secara audio visual yang 

bukan hanya memainkan instrumen musik, tetapi juga menyertakan unsur 

visual.
 3

 

 

5. Ide/Penciptaan 

Rancangan yang tersusun didalam pikiran atau gagasan.
4
 Memusatkan 

pikiran (angan-angan) untuk mengadakan sesuatu. 

                                                           
2 Daewoo, “Pengertian Lirik Lagu”, diakses dari http://daemoo.blogspot.com/2012/01/pengertian-lirik-

lagu.html?m=1,  pada tanggal  21 Juli 2019 pukul 12:33 PM. 

3 Baron Kapulet Araruna, blankon. (vokalist Sangkakala Band). 2018. “Arti dari Sangkakala Band”. 

Hasil wawancara pribadi: 4 Mei 2019, 18 : 16 Pm, WhatsApp. 

4
 W.j.s.Poerwadarminta.(ed),  Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,1976). 
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6. Seni grafis         

Sebagai medium ekspresi dua dimensional dengan menggunakan suatu 

teknik, yaitu cetak dasar, cetak tinggi, cetak dalam, dan cetak saring sebagai hasil 

karya seni grafis dari senimannya. Karya cetak yang mempunyai identitas suatu 

penggandaan, yakni hasil karya yang dibuat lebih dari satu dengan hasil yang 

sama.
5
 

 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksudkan dengan judul “Visualisasi Lirik 

Lagu Sangkakala Band Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis” adalah 

memvisualkan berbagai lirik lagu-lagu Sangkakala dalam kehidupan dan 

kejadian-kejadian yang dialami penulis maupun orang lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Donald Saff & Deli Sacilotto, Printmaking: History and Process, (Holt, Rinehart and Winston, 

1978). 
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